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Abstrak 

Pondasi merupakan bagian terpenting dari sebuah bangunan. Dalam pembangunan tidak terlepas dari biaya. 

Sehingga dipilih pondasi telapak dan pondasi plat penuh (rakit) sebagai alternatif untuk perencanaan bangunan 

gedung kantor berlanta empat, kemudian dilakukan analisa dari segi harga yang mana salah satu diantaranya yang 

paling ekonomis. 

Data-data yang digunakan untuk perencanaan menggunakan data sekunder hasil penyelidikan dilapangan yaitu 

data tanah dan kemudin dilakukan analisa perhitungan untuk perencanaan pondasi pada bangunan gedung kantor 

dengan menggunakan SNI 03 - 2847 – 2002. 

Alternatif pemilihan jenis pondasi pada perencanaan bangunan gedung kantor ini didesain dengan dua jenis 

pondasi yaitu pondasi telapak dan pondasi pelat penuh (full plate/rakit). Dari hasil perhitungan didapat hasil untuk 

perencanaan dengan pondasi dangkal berbentuk bujur sangkar dengan dimensi 4 m x 4 m x 0,5m kedalaman 1,5m 

dan pondasi pelat penuh (full plate/rakit) dengan dimensi 30m x 16m x 0,6m kedalaman 1,5m. Menurut hasil 

analisa perhitungan maka dipilih pondasi telapak karena lebih ekonomis diibandingkan pondasi plat penuh(rakit). 

Kata kunci : Pondasi Telapak dan Pondasi Pelat Penuh  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Kantor merupakan sarana yang dirancang 

untuk melaksanakan proses segala pekerjaan di 

suatu instansi untuk dapat melakukan pekerjaan 

dengan efisien dan nyaman. Perencanaan 

bangunan kantor merupakan salah satu 

perwujudan  dari usaha pemerintah maupun 

swasta untuk meningkatkan sumber lapangan 

pekerjaan. 

Pada bangunan bertingkat banyak, beban 

yang bekerja disalurkan melalui  balok  lalu 

disebarkan  melalui kolom  kemudian diteruskan 

secara merata ke struktur bagian bawah yakni 

pondasi, untuk itu perlu dilakukan pemilihan 

pondasi yang kuat, kokoh dan ekonomis. Secara 

garis besar pondasi bangunan dibagi menjadi 

dua jenis yaitu pondasi dangkal dan pondasi 

dalam. Pondasi dangkal memiliki kedalaman 

masuknya ketanah relatif dangkal hanya 

beberapa meter masuk kedalam tanah.  

          Berdasarkan uraian diatas maka dalam 

Tugas Akhir ini penulis merasa perlu melakukan 

kajian yang mendalam terhadap alternatif 

pemilihan pondasi dalam suatu proyek yang 

sehubungan dengan kemampuan tanah dalam 

mendukung beban suatu bangunan. Lokasi 

perencanaan gedung kantor di Batu Ampar 

dengan luas 16m x 30m yang berlokasi di Batu 

Ampar Batam. gedung ini nantinya akan 

digunakan sebagai office untuk tempat 

melancarkan segala pekerjaan bagi karyawan.  

 

Metode Penelitian/Rancangan 

1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1   Diagram alir penelitian 



Hasil 

 

PERENCANAAN DAN PERHITUNGAN  

1.1  Umum 

Didalam perencanaan bangunan kantor 

ini (denah seperti pada Gambar 4-1), 

diperlukan perencanaan dan perhitungan 

yang tepat, sesuai data – data yang ada, 

baik itu data bangunan, fungsi bangunan 

maupun jenis tanah. Adapun data- 

datanya adalah sebagai berikut: 

Data Umum:  

Fungsi Bangunan : Bangunan Kantor  

Luas Bangunan per lantai : 480 m²    

Lokasi Perencanaan: Jln. Tamalatea 

Batu Ampar- Pulau Batam 

Alternatif pondasi yang akan 

digunakan :  

• Pondasi Telapak 

• Pondasi Pelat Penuh 

Data Teknis bangunan:  

Jumlah Lantai : 4 lantai .  

Tinggi Bangunan : 14.40 m   

a. Jarak lantai 1 ke lantai 2      = 3,6 m  

b. Jarak lantai 2 ke lantai 3      = 3,6 m  

c. Jarak lantai 3 ke lantai 4      = 3,6 m  

d. Jarak lantai 4 ke atap/roof   = 3,6 m  

 

                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Denah balok lantai 2, 3, dan 4 

 B1 = Balok induk 1 

 B2 = Balok induk 2 

 Ba = Balok anak 

1.2 Perencanaan Dan Perhitungan Pondasi 

Telapak 

A. Perencanaan  

Berat pelat lantai     

= 0.12m x 3.0 m x 6.0 m x 2400 kg/m
3
  

= 5184 kg 

Berat balok induk 1 

= 0.50m x 0.50m x 3.0 m x 2400 kg/m
3
 

=
  
1800 kg 

Berat balok induk 2 

= 0.60 m x 0.40m x 6.0 m x 2400 kg/m
3 

=
  
3456 kg 

Berat balok anak      

= 0.40m x 0.25m x 6.0 m x 2400 kg/m3 

 =   1440 kg 

Berat kolom          

 = 0.40m x 0.40m x 3.6 m x 2400 kg/m
3 

 = 1382 kg 

Beban dinding    

= 3.0 m x 3.6m x 120 kg/m²   

=   1296 kg 

Total Beban  Tetap x 4 Lantai         



= 12830  kg  x 4 Lantai  

=  51320 kg 

Beban hidup 

Beban hidup  

= 3.0 m x 6.0 m x 250 kg/m
2
  

=   4500 kg 

Total Beban Hidup x 4 Lantai  

4500 kg x 4 Lantai  

= 18000 kg 

Pu  = Beban total vertikal ultimate 

DL = Beban mati   

LL = Beban hidup   

Pu  = 1,2 DL + 1,6 LL  

   = 1,2 (51320) + 1,6 (18000) 

  = 61584 kg + 28800 kg  

  = 90384 kg  

  = 90,384 t 

Menentukan dimensi (ukuran) pondasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.3 Beban vertikal/axial yang bekerja 

pada pondasi 

   Diketahui: 

- Beban tetap (Pu) = 90384 kg  

=  90,384 Ton 

- γ beton  = 2.4 kN/m
3
 

= 24 kg/m3 

- γ tanah   = 1.82 t/m3 

= 1820 kg/m
3
 

- Tebal plat pondasi = 0,5 m 

- Dalam plat pondasi = 1,0 m 

Diambil : 

- C (kohesi tanah)  = 0 

- φ (sudut gesek dalam) = 15° 

- B (lebar pondasi) =  2,2 m 

dan pada kedalaman 1,5 ϕ = 15̊ 

berdasarkan table 2.2 diperoleh : 

Nc = 12.9 

Nq = 4,4 

Nγ = 2,5 

qult  =  1,3 c . Nc + Df γ . Nq + 0,4 . γ . 

B. Nγ 

    =  1,3 x 0 x 12,9 + 1,5 x 1,82 x 4,4 + 

0,4 x 1,82 x 2,2 x 2,5 

    =  0 + 12,012+ 7,72 

qult  =  19,29 t/m
2
  

� ����ℎ =  �	
���  

                 =  19,29 t/m2 2,5                   = 7,72 �/�² =  0,772 ��/��² 

Ketebalan pelat pondasi diambil 0,5 

meter. Kemudian dilanjutkan melakukan 

oengecekan terhadap tegangan yang 

terjadi pada dasar pondasi. Tegangan 

yang terjadi pada dasar pondasi dihitung 

menurut persamaan : 

σmax = PuA +  MxWx + MyWy + ˂ σ tanah 

σmin = PuA +  MxWx + MyWy + ≥ 0 

 

Diasumsikan, Mx = 5960 kg/cm
2
 dan My 

=  30120 kg/cm² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.4 Momen yang bekerja pada pondasi 

Wx = 16 x b x h² 



        = 16 x 4 x 4² = 1070 m³ = 10700000 ��² 

 Wy = 16 x b² x h 

        = 16 x 4² x 4 = 1070 m³ = 10700000 ��² 

Maka berdasarkan persamaan ini diperoleh tegangan 

yang terjadi sebesar 

σmax  = PuA +  MxWx + MyWy  ˂ σ tanah  
   = 90384 kg160000cm² +  59600 kgm160000cm² + 30120 kgm10700000cm³ 

   =  0,56 kg/cm² + 0,00557 kg/cm + 0,0028 kg/cm          
    =  0,5684 kg/cm² < 0,772 kg/cm²  
σmin = PuA −  MxWx − MyWy  ≥  0 

= 90384 kg160000cm² −  59600 kgm160000cm² − 30120 kgm10700000cm³ 

=  0,56 kg/cm² − 0,00557 kg/cm − 0,0028 kg/cm ≥ 0  
=  0,56 kg/cm² ≥ 0 

 Oleh karena tegangan yang terjadi berupa 

tegangan maximum dan tegangan minimum lebih kecil 

dari tegangan ijin tanah maka dimensi pondasi 4 m x 4 

m mencukupi  dan bisa digunakan. 

1. Pengecekan terhadap geser satu arah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      � �4�                                  � ��5 

Gambar 1.5 kontrol tegangan geser 1 arah 

d    = tinggi efektif komponen struktur  �    = jarak dari muka tekan penampang ke sumbu 

netral 

bk  = lebar kolom 

hk = tinggi kolom �a  = axial stress 

ds = 80 mm d =  Tebal pondasi − 80mm 

    = 500 mm – 80 mm= 420 mm  

� =  =2 −  >�2 −  ? 

    =  4000mm2 − 400mm2 − 420mm  
     =  1380 mm = 138 cm 

�� = ��4� + @= − �A5@���5 − ��4�A=    
= 0,56kg/cm² + @400�� − 138��A5@0,5684kg/cm² − 0,56kg/cm²A220 ��  

  = 0,56 ��/��² + 262�� 5 0,0084 ��/cm²400 ��  

  = 2,761 ��/��²400 ��  

  = 0,0069 BCDE =  0,069 kN/cm  

 

Gaya tekan ke atas dari tanah (Vu) dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut : G	 = @�A@ =A � max + ��2  

Vu = gaya geser terfaktor penampang  

Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton  

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh 

tulangan geser 

ϕ    = faktor reduksi = 0,75 G	 = @�A @ =A � max + ��2        
= 138 �� 5 400 �� 5 0,5684 kg/cm² + 0,0069 kg/cm²2  

= 138 �� 5 400 �� 5 0,5753 kg/cm²2        = 138 �� 5 400 �� 5 0,288 ��/��²       = 15878 kg/cm² = 158,78 kN/cm²  
Mengacu pada SNI 03 – 2847 – 2002 maka 

disyaratkan bahwa tegangan geser yang terjadi tidak 

boleh lebih besar dari ϕVc, dimana ϕ = 0,75. 

Sehingga gaya geser yang dapat ditahan beton sebesar 

: 

Dengan 

 fc’= kekuatan tekan beton = 25 MPa 

ϕVc = ϕ JKc′6 =? 

         =  0,75 √25 6 @400A@42A 



         =  0,75@0,833A@400A@42A 
        = 10496 t/cm² = 577269 kN/cm² 

Vu < ϕVc 

  158,78 kN/m² < 1049,6 kN/cm²   (aman) 

 

2. Kebutuhan Tulangan Pondasi 

Tinggi pondasi 1,5m (selimut beton 8,cm) 

Dimana, 

K       =  kekakuan material 

Kmax = Intensitas tegangan maksimum 

a         = Tinggi blok tegangan beton tekan persegi 

ekivalen 

x       = Jarak dari keliling kolom ke sumbu netral 

βc       = Perbandingan sisi kolom terpanjang dengan 

sisi kolom  

           terpendek 

Mu     = Momen yang terjadi pada pondasi 

fc’       = Kekuatan tekan beton = 25 MPa 

fy        =  Kuat leleh baja yang disyaratkan = 390 MPa ��       = tegangan tarik =  40,4 kN/m² 

Nc = L kolomB kolom 

      = 400400 = 1,0 Kmax =  382,5 x Nc x @600 +  Ky –  225 x NcA x Kc’ @600 +  fyA²
 

=  382,5 x 1,0 @600 +  390 –  225 x 1,0A 29 @600 +  390A²
 

=  8485763 980100  

= 8,65 Mpa 

 

Jarak dari keliling kolom ke sumbu netral 

5 =  T2 − ℎ2 = 42 − 0,52 = 1,75 � 

Momen yang terjadi pada pondasi (Mu) 

� = 12 @� ����ℎA U12 =V ² = 12 @7,72 �/�²A@2�A² 

     = 12 @7,72 �/�²A 4 � = 15,44 t/m W	 =  1,2 W         =  1,2 @15,44  �/�A         =  18,53 �/� = 18530 ��/� X =  W	5. >�. ?²
= 18,53  t/m1,75�@0,4�A@0,42�A²

 

     = 150,06 t/m³      = 1,5006 MPa  ˂  8,65 MPa 

Jadi K < Kmax (memenuhi syarat)  

Menghitung luas tulangan tarik 

Z[ =  1,4 5 = 5 ?K\  

     =  1,4 5 4000 5 420390  

   = 6030,77 mm² 

 

jika digunakan tulangan D16 , maka 

diperoleh: 

n   = Jumlah tulangan 

s    = Jarak tulangan 

D    = diameter tulangan = 16 mm [ = 14 ] ∙ _² ∙ =Z[ 

    = 14 ∙ 3,14 ∙ @16��A² ∙ 4000��6030,77 ��²     = 133 �� ~ 130 mm � =  4000 mm²130 mm²
     =  31 

jadi digunakan D16-130 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6  Penulangan pondasi telapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Potongan A-A 



3.      Perencanaan Pondasi Pelat Penuh (Full 

plate/ Rakit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8  Denah Pondasi Pelat Penuh dan 

Kolom-kolom 

4. Analisis Struktur Pondasi Pelat Penuh  

Analisis Struktur Pondasi Rakit dengan Metode 

Konvensional Direncanakan pondasi rakit pada 

kedalaman 3,5m di bawah tanah, menggunakan 

metode konvensional kaku dengan tahapan 

perhitungan sebagai berikut:  

pondasi rakit dapat dirancang menggunakan 

metode konvensional kaku harus memenuhi 

syarat:  

ks min = 1025 t/m3 = 10250 kN/m3  

ks max = 4800 t/m3 = 48000 kN/m3 

dengan,  

ks  = modulus reaksi tanah dasar  

h   = tebal pondasi 

β = Rasio bentang bersih arah memanjang 

terhadap arah melebar  

pelat dua arah atau rasio antara sisi panjang 

terhadap sisi pendek      pondasi 

[\�`�� a�`�� ����` �b
b� ≤ 1,75N  

               6 ≤  1,76N  

                                                     ≤  1,756       N ≤ 0,3 
Dimana, 

h min     = Tebal minimum pondasi 

pelat 

h max    = Tebal maksimum pondasi 

pelat 

B1  = lebar pondasi  

Ef   = modulus elastisitas dari material    

   pondasi  

If   = momen inersia dari pondasi = (1/12)  

   B1. h³  

Menghitung h min, 

     N      =  d=e�[ �4�4 fK gKh
 

     0,3   
=  d 30 5 1025

452229405,755 112 5305ℎ³h
 

     0,3⁴  =  3051050
452229405,755 112 5305ℎ³ 

      0,3⁴ =  3075229405,75 ℎ³ 

      0,3⁴ =  0,0014 ℎ³  

      ℎ³    =  0,0014 0,3⁴ = 0,00140,0081 = 0,1728 

      ℎ      = J0,1728j = 0,557 

jadi, h min = 0,557 m 

Menghitung h max, 

     N      =  d=e�[ ��54 fK gKh
 

      0,3  
=  d 30 5 4800

452229405,755 112 5305ℎ³h
 

     0,3⁴ =  3054800
452229405,755 112 5305ℎ³ 

      0,3k =  14400229405,75 ℎl 

      0,3⁴ =  14400229405,75 ℎ³ 

      0,3⁴ =  0,0628 ℎ³  



      ℎ³    =  0,0628 0,3⁴ = 0,06280,0081 = 0,1728 

      ℎ     =  J0,7753j = 0,919 

jadi, h max = 0,919 m 

Berdasarkan perhitungan h min = 0,557 m dan h 

max = 0,919 m, sehingga diambil h diantara h min 

dan h max yaitu h = 0,6 m. 

  h min = 0.557m < 0,6 m . . OK! 

5. Tegangan Pondasi Pelat Penuh 

Tanah di bawah dasar pondasi rakit akan aman 

terhadap keruntuhan kapasitas dukung apabila 

tegangan yang terjadi pada pondasi rakit lebih kecil 

dari kapasitas dukung ijin tanah.  

Diambil, 

Pt   = Beban total bangunan  

Wpondasi = Berat pelat pondasi   

B    = Lebar pondasi = 16 m 

L    = Panjang pondasi = 30 m 

Pu  = Beban total vertikal ultimate per kolom = 

192384 kg  

Pt   = Pu x jumlah kolom pedestal 

  = 90384 kg x 24  

  = 2169216 kg 

Wpondasi = B x L x t                  = 30� 5 16� 5 0,6 �5 2400 kg/m³                = 2592000 kg 

� =  m� + nob�?�[4 = 5 T  

     =  2169216 + 259200030 5 16  

      = 4761216480  = 9919,2 kg/m²  < �	
�  
6.   Kapasitas Dukung Pondasi  

Dalam Braja (2007) disebutkan kapasitas dukung 

ultimit dari pondasi rakit dapat ditentukan 

menggunakan persamaan yang sama dengan yang 

dipakai pada pondasi dangkal, yaitu: 

qult = C’ Nc Sc Ic dc + γ D Nq Sq Iq dq + 

0,5 γ B Nγ Sγ Iγ dγ rγ 

Dimana:  

B         = Lebar pondasi   

D         = kedalaman pondasi rakit = 3,5 m 

Si, Ii, di     = faktor bentuk, kedalaman, dan  

kemiringan pondasi pada persamaan hansen 

Nc, Ny, Nq = faktor daya dukung pada persamaan 

Hansen 

c          = 0 

c’         = 2/3 c = 2/3 ( 0 ) = 0 kg/m² 

ϕ          = sudut gesek tanah = 15˚  

γ         = 1,82 ton/ m3 

Faktor daya dukung, kemiringan beban, 

bentuk pondasi dan kedalaman pondasi 

berdasarkan metode Hansen dan diambil : 

Nq = 4,4 Nc =12,9 Ny = 2,5 

Iq = 1,0 ic  = 1,0 Iy = 1,0 

Sq = 1,14 Sc = 1,18 Sy = 0,79 

dq = 0,033 dc = 1,02 dy = 1,0 

Faktor reduksi akibat penggunaan pondasi yang 

sangat lebar (Bowles, 1988). 

ry = 1 – 0,25 log 0,5B 

    = 1 – 0,25 log (0,5 x 16) =  0,77 

Maka didapat daya dukung ultimit, 

qult = C’ Nc Sc Ic dc + γ D Nq Sq Iq dq + 0,5 γ B 

Nγ Sγ Iγ dγ rγ 

       = (0)( 12,9)( 1,18)(1,0)(1,0) + 1,82 (0,9) (4,4) 

(1,14)    

(1,0) (1,02) + 0,5 

(1,82)(16)(2,5)(0,79)(1,0)(1,0)(0,77) 

         = 0 + 0,27 + 22,1 

           = 22,36 t/m² = 22360 kg/ m²  

� ����ℎ =  �	
��� =  22,36  t/m² 2,5 = 8,94 t/m² 

7. Eksentrisitas dan Area Efektif Pondasi  

Dalam perencanaan pondasi eksentrisitas 

penampang merupakan jarak antara pusat 

penampang pondasi rakit dengan pusat beban 

struktur gedung.  

Dengan demikian didapatkan:  

• Eksentrisitas arah x (ex) = 30 - 30 = 0.0 m  

• Eksentrisitas arah y (ey) = 16 - 16 = 0.0 m  

Dengan adanya eksentrisitas 

maka luas penampang pondasi yang 

dapat menahan beban akan tereduksi 

menjadi luas penampang efektif atau 

area efektif. Perhitungan area efektif 

didasarkan pada grafik dalam Braja, 

1999. Maka panjang, lebar dan luas 

efektif pondasi:   

A = 480 m² 

L = 30 m 

B = A = 16 m 

       L 

 

 



8. Perhitungan Penulangan Pondasi  

    Sesuai SNI 03-2847-2002, 3/4 jarak bersih 

minimum antara tulangan-tulangan atau kawat-

kawat, bundel tulangan, atau tendon-tendon 

prategang atau selongsong-selongsong. Jarak 

bersih antara tulangan sejajar dalam lapis yang 

sama. Bila tulangan sejajar tersebut diletakkan 

dalam dua lapis atau lebih, tulangan pada lapis 

atas harus diletakkan tepat di atas tulangan di 

bawahnya dengan spasi bersih antar lapisan tidak 

boleh kurang dari 25 mm.  

Dimana, 

fy        =  Kuat leleh baja yang disyaratkan = 390 

MPa 

fc’       = kekuatan tekan beton = 25 MPa 

t        = tinggi pondasi = 1,5 m 

m         = perbandingan tegangan 

Arah x = perhitungan ke arah lebar pelat 

Arah y = perhitungan ke arah panjang pelat  

Ly        = panjang ke arah y = 30 

Lx       = panjang ke arah x = 16 

Mlx     = momen lapangan ke arah x  

Mtx     = momen tumpuan ke arah x  

Mly     = momen lapangan ke arah y  

Mty     = momen tumpuan ke arah y 

X        = koefisien yang tergantung ly/lx 
\
5 = 1,9 

Nilai ly/lx ini dicari untuk mendapatkan momen 

yang sesuai dengan PBI 1971 didapat nilai X 

sebagai berikut: 

 

Mlx = 40 

Mly = 12 

Mtx = 83 

Mty = 57 W
5 =  0,001 ∙ �	
� ∙ T5² ∙ p          = 0,001@22,36A@16qA@40A          = 228,97 �r� W
\ = 0,001 ∙ �	
� ∙ T5² ∙ p         = 0,001@22,36A@16qA@12A         = 68,69 �r� W�5 = −0,001 ∙ �	
� ∙ T5² ∙ p         = −0,001@22,36A@16qA@85A         = −475,1 �r� W�\ = −0,001 ∙ �	
� ∙ T5² ∙ p         = −0,001@22,36A@16qA@57A         = −32,6 �r� 

 Momen terbesar adalah Mtx = - 475,1 kNm W	 =  475,1 �r�         = 47510 ���     
Menghitung kekuatan momen nomial, 

Mu  = momen berfaktor 

Mn  = kekuatan momen nominal W� =  W	0,8 

        =  47510 ��0,8  

       = 59387,5 kgm = 59,3875 tm 

� =  K\0,85 5 K�′ 
     =  390 Wm�0,85 5 29 Wm� = 15,82 Wm� 

Menghitung rasio tulangan terhadap penampang,  

ρ max = rasio tulangan maksimum 

ρ min  = rasio tulangan minimum 

ρ perlu= rasio tulangan yang diperlukan 

ρb       = rasio tulangan terhadap penampang yang 

memberikan kondisi  

           regangan yang seimbang 

β1       = Faktor tinggi balok tekanan ekuivalen = 0,85 

t> = 0,85  N1 uK�vK\ 5 600600 + K\w 

       =  0,7225 U 29390 5 600990V 

       =  0,7225 @0,0743 5 0,61A = 0,0326 

Menghitung koefesien tahanan pada perencanaan,  d =  Tebal pondasi − 80 
    = 600 – 80 = 520 mm  

Rn   = koefesien tahanan untuk perencanaan  

B     = Lebar Pondasi x     = 0,8 

y� =  W�> ?² 

      = 59,3875   30 @0,52²A 

      = 59,3875 4,3264  

  =  7,3 

ρ max = 0,75 ρb = 0,7 x 0,0326 

       = 0,024 

t min = 1,4Ky =  1,4400 = 0,0035 

t perlu =  0,85 Kc′K\  z1 −  d1 − 2 Rn0,85 Kc|  



               =  0,85@29A390  z1 −  d1 − 2@7,3A24,65 | 

=  0,063@ 0,36A  = 0,0023 t �4� <  t o}`
	 < t ��5 0,0035 <  0,0023 < 0,024 

Menghitung luas tulangan tarik 

jika digunakan tulangan D16 , maka 

diperoleh: 

As  = luas tulangan tarik 

n   = Jumlah tulangan 

s    = Jarak tulangan 

D    = diameter tulangan = 16 mm 

As perlu = ρ perlu x B x d 

          = 0,0023 x 16000mm x 520mm 

          = 52416 mm [ = 14 ] ∙ _² ∙ =Z[ 

    = 14 ∙ 3,14 ∙ @16��A² ∙ 19136     = 168 �� 

9.      Analisa Stabilitas Geser 

Stabilitas geser akan didapat apabila 

persyaratan keamanan terpenuhi, yaitu:  

FS =  ∑ FR∑ FD  ≥  2 

Dimana:  

Fs  = tahanan gesek per satuan luas 

FR = gaya penahan geser  

FD = gaya penyebab geser = 74879  kg  

Gaya penahan geser, 

FR = c A + ∑V’ tan ϕ 

Dimana:  

c  = kohesi pada permukaan geser = 0 kg/cm² 

A = luas area permukaan geser = 30 x 16 = 

480 m² 

ϕ  = sudut gesek tanah = 28,34˚  

V = Pu =  beban vertikal = 90384 kg  

∑V’ = beban vertikal efektif = 2169216 kg 

 FR = c A + ∑V’ tan ϕ 

      = 0 (480) + 2169216 (0,54) 

   = 0 + 1171376,6 

    = 1171376,6 kg 

 

Perhitungan faktor keamanan : 

�[ = �y�_ ≥ 2 

     = 1171376,6  ��74879  kg       =  15,6 ≥  2  … . OK 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9  Pondasi Pelat Penuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.10  Detail A Pada Pondasi Pelat Penuh 

10.   Harga Satuan Material 

Tabel 1.1 Pekerjaan cor beton per 1 m³ 

     

 

Tabel 1.2 Pekerjaan pembesian per 100 kg 

 

 

 

 

 

   Tabel 1.3 Upah cor beton per 1 m³ 

 

 

 



    Tabel 1.4 Cetakan beton per 1 m²  

 

 

 

 

 

11. Analisa Biaya Pondasi Telapak 

(a) Menghitung besi pondasi Jumlah tulangan ∶  Ljarak =  4000130 =  31 

sumbu x = 31 

sumbu y = 31 

sumbu x + y = 62 

besi tulangan = ϕ16 

P = 4000 mm = 4,0 m 

L = 4000 mm = 4,0 m 

T = 500 mm = 0,5 m 

Tebal selimut beton = 0,08 m 

Panjang keseluruhan tulangan atas  

= 4,0 m+ (0,5m - 0,08m) + (0,5m - 0,08m)(62) 

=(4,0 m+0,42m+0,42m) (62) 

 = 300,08 m 

Panjang keseluruhan tulangan bawah  

=(4 m+0,42m+0,42m) (62) 

= 300,08 m 

Total panjang tulanan pondasi = tulangan atas + 

tulangan bawah 

       = 300,08 m + 

300,08 m = 600,16 m 

Berat besi tulangan tapak pondasi = 600,16 m x 

1,58 = 948,25 kg/m 

(b) Berat besi tulangan kolom pedestal 

Tinggi pondasi – tebal selimut beton x jumlah 

tulangan 

= 1,5 – 0,08 x 8 

= 11,4 m 

Berat besi kolom pedestal  

= 11,4m x 1,58  

=18 kg/m 

(c) Berat besi tulangan sengkang kolom pedestal Jumlah tulangan sengkang =  1000130 = 8 

Panjang besi tulangan sengkang = 0,4 – 0,08 x 4 x 

8 = 12,54 m 

Berat besi tulangan sengkang 

= 12,54 m x 1,58 

= 19,8 kg/m 

Total berat besi pondasi = 948,25 + 18 +19,8 x 24  

       = 23665,2 kg 

(d) Volume beton pondasi 

V = P x L x t  = 4,0 x 4,0 x 0,5  = 8 m³ 

(e) Volume beton kolom pedestal 

V = P x L x h 

               = 0,4 x 0,4 x 1  = 0,16 m³ 

 

(f) Volume cor beton efektif 

volume pondasi = 8 m³ +0,16 m³ 

            = 8,16 m³ 

Vbesi = π x r² x L =3,14 x (0,008)² x 972,19 

       = 0,195 m³ 

Vpondasi = 8,16 m³ - 0,195 m³ 

             = 7,97 m³ 

Total volume cor beton efektif = 7,97 m³ x 24 

               = 

191,15 m³ 

(g) Volume galian tanah 

V galian = 4,0 x 4,0 x 1,5 

         = 24 x 24 = 576 m³ 

(h) Volume urugan tanah kembali 

V = Volume galian pondasi – ( volume beton + 

volume kolom  

  pedestal) 

    = 24 – ( 8 + 0,16) 

    = 24 – 8,16 

    = 15,84 m³  

Total volume tanah yang dibutuhkan  

= 15,84 x 24  

= 380,16 m³ 

Tabel 1.5 Analisa harga pondasi telapak pada 

perencanaan gedung kantor  

         berlantai 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12. Analisa Biaya Pondasi Pelat Penuh (Rakit) 

a) Menghitung besi tulangan kolom pedestal 

h =  tinggi total dari penampang 

Panjang besi tulangan kolom  

= h – tebal selimut beton x jumlah besi 

= 1,5 – 0,08 x 8  = 11,3 m 

Jumlah tulang sengkang = hjarak = 1000 168 = 6 

Panjang besi tulangan sengkang 

= h – tebal selimut beton x jumlah besi 

= 0,4 – 0,08 x 4 x 6 

= 1,92 m 

Panjang tulangan kolom pedestal dalam 1 kolom 

= 11,3 m + 1,92 m  

= 13,22 m 

Total panjang besi tulangan kolom pedestal  

= total panjang 1 kolom x jumlah kolom 

= 11,22 x 24 

= 317,28 m 

b)  Menghitung besi tulangan pelat lantai Jumlah besi tulangan sumbu x =  LJarak 

                                                            = 30000 mm168 mm                                               =  179 Jumlah besi tulangan sumbu y =  BJarak 

                                                        = 16000 mm168 mm                                          =  95 
Jumlah besi tulangan atas 

• Sumbu x 

= L – tebal selimut beton + lebar penjepit x 

jumlah besi tulangan  

= 30 – 0,08 + 0,6  

= 30,52 m x 179 

= 5463,08 m 

• Sumbu y 

= L – tebal selimut beton + lebar penjepit x 

jumlah besi tulangan  

= 16 – 0,08 + 0,6  

= 16,52 m x 95 

= 1569,4 m 

Total panjang tulangan atas  

= sumbu x + sumbu y 

 = 5463,08 m + 1569,4 m = 7032,48 m 

Panjang tulangan bawah = Panjang tulangan atas  

= 7032,48  m 

Total besi tulangan pelat lantai = 7032,48  m x 2  

= 14064,96 m 

Jadi, Total panjang besi tulangan keseluruhan  

= total besi tulangan kolom pedestal + total besi 

tulangan pelat  

= 317,28 m + 14064,96 m = 14382,24 m 

Berat besi tulangan keseluruhan pada pondasi 

pelat penuh (rakit) 

= 14382,24 x 1,58 

= 22723,9 kg 

c) Menghitung volume cor beton 

Vpelat = P x L x t 

   = 30 x 16 x 0,6 

       = 288 m³ 

Vpedestal = P x L x h 

             = 0,4 x 0,4 x 3,05 

             = 0,49 m³ 

V total kolom pedestal  

= V pedestal x jumlah kolom pedestal 

= 0,49 x 24 

= 11,71 m² 

Volume pondasi  

= Vpelat + V total kolom pedestal 

 = 288 + 11,7 = 299,7 m³ 

Vbesi = π x r² x L 

      = 3,14 x 0,008² x 14382,24 

      = 2,89 m³ 

Volume cor beton pondasi  

 = V pondasi – V besi 

        = 299,7 – 2,89= 296,81 m³ 

 

Tabel 1.6 Analisa harga pondasi pelat penuh 

(rakit) pada perencanaan  

    gedung kantor berlantai 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka 

didapatkan kesimpulan : 

1. Berdasarkan dari hasil analisa perhitungan daya 

dukung pondasi dangkal pada perencanaan 

gedung kantor berlantai IV. Dengan pondasi 

telapak menggunakan  perhitungan dimensi 

denah yang ditinjau dari beban normal dengan 

pondasi berbentuk bujur sangkar, setelah 

dikontrol terhadap beban sementara maka 

dimensi pondasi 4m x 4m x 0,5m dengan 

kedalaman 1,5m dapat digunakan. Untuk 

pondasi pelat penuh (full plate/rakit) dengan 

dimensi 30m x 16m x 0,6m kedalaman 1,5m 

dapat digunakan. 

2. Berdasarkan data tanah didapat tanah yang keras 

hingga kedalam 1,95 meter dan tanah yang 

sangat keras pada kedalam 1,95 meter- 

7,85meter sehingga pondasi dangkal lebih tepat 

untuk digunakan. 

3. Berdasarkan analisa perhitungan dari segi harga, 

pondasi telapak tidak memakan banyak tulangan 

maupun volume beton yang jauh lebih kecil 

dibandingkan pondasi pelat penuh. Namun  

pondasi pelat penuh dapat difungsikan sebagai 

basemen jika kedalamannya disesuaikan dengan 

tinggi bangunan perlantai. Sehingga didapatkan 

nominal dari pondasi telapak sebesar Rp 

617,062,487.00 dan untuk pondasi pelat penuh 

didapatkan nominalnya sebesar Rp 

728,929,675.00.  Sehingga berdasarkan analisa 

perhitungan kedua jenis pondasi dapat 

disimpulkan bahwa pondasi telapak jauh lebih 

ekonomis dibandingkan pondasi pelat penuh 

(rakit). 
 

 Saran 

1. Sebelum dilakukan perhitungan hendaknya 

memperoleh data teknis yang lebih lengkap, 

untuk menunjang saat membuat analisa 

perhitungan pada perencanaan konstruksi yang 

spesifik dan sesuai dengan standar perencanaan 

konstruksi. 

2. Dalam pemilihan jenis pondasi  yang akan 

digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 

kondisi lapangan, agar pondasi yang digunakan 

dapat memberikan mutu yang baik dengan 

estimasi waktu pengerjaan yang baik sehingga 

dapat meminimalkan pengaruh terhadap biaya.  
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